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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1       Kajian Pustaka
2.1.1    Dana
	Dana merupakan alat yang sangat penting yang dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya.
2.1.1.1 Pengertian Dana
	Pengertian dana menurut Ardiyos, mengemukakan bahwa :
“Dana berarti uang, surat berharga, serta harta lainnya yang sengaja disisihkan bagi suatu tujuan tertentu yang telah ditetapkan”.
 (2005 : 451)
	Dari kutipan di atas, maka dikatakan bahwa dana adalah sejumlah uang atau yang dapat dinilai dengan uang yang disisihkan untuk kepentingan atau tujuan tertentu.
	Pengertian dana menurut Kasmir, mengemukakan bahwa :
“	1. Dana dianggap sebagai kas
	2. Dana dianggap sebagai uang yang disimpan di bank dalam bentuk giro atau tabungan
	3. Dana dianggap sebagai modal kerja
	4. Dana dianggap sebagai seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan
	5. Dana dianggap sebagai aktiva yang memiliki sifat sama dengan kas.”

(2008 : 17)
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa dana merupakan kas atau modal kerja yang sangat penting yang digunakan untuk melihat aliran kas pada perusahaan dengan tujuan yang telah ditetapkan selama periode akuntansi tertentu.
2.1.1.2 Pengelolaan Dana Operasional
Pengelolaan dana operasional secara tepat akan menentukan keberhasilan kinerja perusahaan sering kali menjumpai bahwa menyeimbangkan kebutuhan dana operasi dengan ketersediaan dana merupakan upaya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Pengelolaan dana operasi yang tepat memerlukan pemahaman tentang dampak sistem terhadap keputusan investasi, operasi dan pembiayaan. 
Menurut Bambang Riyanto, mengemukakan bahwa :
“Dana operasional selalu dalam kegiatan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran dana operasional dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen dana sampai saat dimana kembali lagi menjadi kas”.
(2001 : 62)

Dari pernyataan di atas, maka semakin pendek periode tersebut berarti semakin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya. Berapa lama periode perputaran dana operasional adalah tergantung pada berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen dari dana operasional tersebut.



2.1.1.3 Pengertian Dana Operasional
	Pengertian dana operasional menurut Ardiyos adalah sebagai berikut :
“Dana operasional adalah dana yang dibutuhkan untuk mendukung operasi dalam tahun berjalan, seperti modal kerja”.
 (2005 :656)
Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa dana operasional adalah dana pendukung operasi suatu perusahaan selama satu periode. 

2.1.1.4 Jenis-jenis Dana
Pada dasarnya dana sangat mempengaruhi jenis usaha setiap perusahaan yang bersangkutan. Berikut adalah jenis-jenis dana :
1. Dana Umum (General fund)
Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan sumber-sumber yang tidak dipertanggungjawabkan dalam dana lain.
2	Dana Pendapatan Khusus (Special Revenue Fund)
	Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan penerimaan sumber-sumber tertentu (selain yang dipertanggungjawabkan dalam dana trust belanja dan proyek modal) yang ditujukan untuk aktivitas tertentu.
3 Dana Proyek Modal (Capital Project Fund)
Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan sumber-sumber yang digunakan untuk tujuan perolehan atau pembangunan fasilitas modal (selain yang dipertanggungjawabkan melalui dana kepemilikan dan dana trust).

4 Dana Pelunasan Utang (Debt Service Fund)
Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan pengakumulasian sumber-sumber untuk membayar pokok dan bunga utang jangka panjang umum.
5.	Dana Perusahaan (Enterprise Fund)
	Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan aktivitas bisnis (komersial) yang dilakukan oleh pemerintah.
6.	Dana Layanan Internal (Internal Service Fund)
	Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan barang/jasa yang disediakan oleh suatu unit pemerintah kepada unit pemerintah itu sendiri atau kepada unit pemerintah lain.
7.	Dana Trust (Trust Fund)
	Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan aktiva milik pihak lain yang dikelola oleh pemerintah sebagai pihak yang dipercaya atau trustee.
8.	Dana Trust Belanja (Expendable Trust Fund)
Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan sumber keuangan yang diterima dari unit pemerintah lain, organisasi, dan perseorangan yang dapat dibelanjakan sesuai dengan trust agreement atau aturan dari pemberi (donor).
9.	Dana Trust Non Belanja (Non Expentable Trust Fund)
	Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan yang diterima suatu unit pemerintah yang tidak bersifat belanja sesuai dengan agreement atau aturan dari pemberi (donor).


10. Dana Trust Pensiun (Pension Trust Fund)
	Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan penerimaan dan pembayaran dari pemerintah, karyawan atau pihak lain untuk tujuan dana pensiun, penggunaan sumber-sumber dana yang diterima dan perhitungan serta pembayaran kepada para pensiun.
11. Dana Peragenaan (Agency Fund)
	Yaitu dana untuk mempertanggungjawabkan aktiva milik pihak-pihak lain yang dikelola oleh pemerintah yang bertindak sebagai agen.

2.1.1.5 Pengalokasian Dana (Allocation Of Funds)
Dana-dana yang telah berhasil diperoleh oleh koperasi selanjutnya akan dialokasikan atau di investasikan sesuai dengan rencana kebutuhannya. Dalam hal ini, dapat dibedakan dana dan tujuan investasi, yaitu :
1. Investasi dalam modal kerja :
a. Investasi dalam kas
Sebagai bahan dari modal kerja kas dapat berupa uang tunai dan uang di bank. 
b. Investasi dalam piutang
Investasi ini dapat diartikan sebagai suatu jumlah tagihan terhadap pihak lain akibat adanya transaksi usaha yang disetujui dengan penutupan atau pembayaran yang ditunda dalam jangka waktu tertentu.


c. Investasi dalam persediaan barang
Persediaan barang merupakan jenis investasi moda kerja yang paling dinamis baik dalam perusahaan terutama terhadap kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan.
2. Investasi dalam aktiva tetap :
a. Investasi dalam harta tetap
Dibanding dengan investasi dalam modal kerja yang perputaran dana tertanamnya cukup singkat (1 tahun), maka investasi ini dalam aktiva tetap memerlukan perimbangan yang terencana, karena kembalinya dana yang telah tertanam umumnya cukup lama.
b. Investasi dalam efek
Efek atau surat berharga dapat dibeli perusahaan dengan dua tujuan, yaitu menjaga likuiditas perusahaan dengan jenis investasi yang bersifat sementara, dan memperoleh pendapatan dalam jangka panjang.

2.1.2 Koperasi
Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah perusahaan yang dikelola secara demokratis. 


2.1.2.1 Pengertian Koperasi
Pengertian koperasi menurut Tiktik Sartika Pratomo, mengemukakan bahwa:
“Ekonomi skala kecil /menengah dan koperasi menyatakan bahwa: Koperasi bisa juga didefinisikan sebagai organisasi yang didirikan juga dengan tujuan bersama untuk menunjang kepentingan ekonomi para anggotanya melalui suatu perusahaan bersama”
 (2007:4)
	Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan suatu organisasi yang didirikan oleh suatu perusahaan dengan tujuan mensejahterakan anggotanya.
	Pengertian koperasi menurut R.T Sutanta Raharja Hadikusuma, mengemukakan bahwa :
“Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau lebih yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah pada anggotanya”.
 (2000 : 1)

	Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang yang bekerja sama mensejahterakan anggotanya berdasarkan atas asas kekeluargaan.
	Sedangkan pengertian koperasi menurut Rudianto, mengemukakan bahwa :
	“Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisasi pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah yaitu ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan ekonomi rakyat dan soko guru perekonomian nasional”.
(2006 : 2) 

Jadi koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 
2.1.2.2 Jenis-jenis koperasi
Secara umum koperasi dapat dikelompokan berdasarkan  jasa keuangan menjadi koperasi konsumen, produsen dan koperasi kredit, koperasi pula dapat dikelompokan berdasarkan sektor usahanya.
Jenis-jenis koperasi menurut UU No 25 Perkoperasiaan adalah sebagai berikut:
1. Koperasi simpan pinjam
Koperasi simpan pinjam adalah  koperasi yang kegiatan atau jasa utamanya menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman untuk anggotanya. 
2. Koperasi konsumen
Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen akhir atau pemakai barang/jasa, dan kegiatan atau jasa utama melakukan pembelian bersama.
3. Koperasi Produsen
Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya tidak memiliki rumah tangga usaha atau perusahaan sendiri-sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk menghasilkan dan memasarkan barang/jasa. Dan kegiatan utamanya menyediakan, mengoperasikan atau mengelola sarana produksi bersama.


4. Koperasi Pemasaran
Koperasi pemasaran adalah koperasi yang para anggotanya para produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa dan barang/jasa utamanya melakukan pemasaran bersama.
5. Koperasi Jasa
Koperasi jasa adalah koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu bagi para anggotanya pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi jasa didirikan untuk memberikan pelayanan jasa pada anggotanya.

2.1.2.3 Keanggotaan koperasi
Sebagai satu perkumpulan, koperasi tidak mungkin terbentuk tanpa adanya anggota sebagai tulang punggungnya, sebagai kumpulan orang bukan kumpulan modal. Anggota koperasi penting peranannya demi majunya koperasi itu sendiri. Menurut ketentuan pasal 17 ayat (10) UU Koperasi No.25 tahun 1992, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Mematuhi anggaran dasar koperasi
2. Mematuhi anggaran rumah tangga koperasi
3. Berpatisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan koperasi
4. Mematuhi hasil keputusan-keputusan rapat anggota koperasi.
5. Mengembangkan dan memelihara kebersamaan atas asas kekeluargaan.
6. Menghadiri rapat anggota dan diambil dengan cara aktif rapat anggota.
7. Memanfaatkan fasilitas-fasilitas usaha koperasi 
8. Berlaku jujur dan tidak melakukan tindakan-tindakan yang tidak merugikan koperasi.
9. Bertanggung jawab dalam hutang-hutang koperasi.

2.1.2.4 Modal Koperasi 
Menurut Undang-undang Perkoperasian No. 25 Tahun 1992 Pasal 41. Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.
· Modal sendiri dapat berasal dari :
1. Simpanan Pokok
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan menjadi anggota koperasi, dan simpanan pokok jumlahnya sama untuk setiap anggota.
2. Simpanan Wajib
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh anggota kepada koperasi dalam waktu tertentu, misalnya dibayar setiap bulan dengan jumlah yang sama.
3. Hibah 
Hibah adalah sejumlah uang atau barang modal yang tidak dapat dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat hibah/pemberian dan tidak mengikat.

4. Dana Cadangan
Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha, yang dimaksudkan untuk pemupukan modal sendiri, pembagian kepada anggota yang keluar dari keanggotaan koperasi dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.
· Modal pinjaman dapat berasal dari :
1. Anggota
2. Koperasi lainnya
3. Bank dan lembaga keuangan lainnya
4. Penerbitan obligasi dan surat utang
5. Sumber lain yang sah.

2.1.2.5 Fungsi Koperasi
Fungsi koperasi dan peranan koperasi berdasarkan pasal 4 Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian sebagai berikut :
1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umunya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.
2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia atau masyarakat.
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.
4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokratis ekonomi. 

2.2 Kerangka Pemikiran 
Maju tidaknya kegiatan perusahaan ditentukan oleh pengelolaan dana operasional. Dilihat dari perkembangan ekonomi yang semakin pesat mengakibatkan dunia usaha menghadapi permasalahan yang semakin kompleks dan dinamis. Kondisi tersebut diperburuk dengan banyaknya penanaman modal yang menarik kembali modal yang diinvestasikannya, pada akhirnya banyak perusahaan yang gulung tikar. Untuk menghadapi permasalahan tersebut, berbagai cara dilakukan oleh setiap perusahaan diantaranya dalam bidang pemasaran, sumber daya manusia, produksi maupun dalam hal keuangan. Salah satu cara yang terbaik untuk mengatasi masalah yang dihadapi adalah dengan cara mengelola dana operasional yang baik akan berpengaruh terhadap keuangan perusahaan.
Setiap perusahaan selalu dituntut untuk mengelola dana sebaik mungkin, sehingga bisa meningkatkan efektivitas dan efesiensi dana perusahaan yang sangat berkaitan terhadap laba perusahaan. Koperasi PPPG Tertulis dalam menjalankan dana operasionalnya telah menerapkan pengelolaan dana operasional secara efektif dan seefisien mungkin, dengan menentukan besarnya kebutuhan dana operasional yang diperlukan oleh koperasi. Sehingga tidak akan terjadinya adanya dana yang menganggur dalam koperasi dan sekaligus dapat meningkatkan laba pada koperasi.

Pengertian dana menurut Marihot Manullang, Dearlina Sinaga, bahwa :
“Dana merupakan alat yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari”. 
 (2005 : 3)
Dari kutipan di atas, maka dikatakan bahwa dana adalah alat yang sangat berarti yang diperlukan dalam menjalankan kegiatan perusahaan.
Pengertian dana menurut Indra Bastian dan Suhardjono, bahwa :
“Dana adalah jumlah dana yang dihimpun dalam periode tertentu yang dikelompokkan dalam dana berbiaya dan tidak berbiaya”.
 (2006 : 287)
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dana bagi setiap perusahaan merupakan hal yang sangat fundamental guna membiayai seluruh kegiatan operasional perusahaan.
Sedangkan pengertian dana menurut Erich A. Helfert adalah :
“Dana adalah konsep keuangan yang umum untuk menyebut sumber daya, apakah diwujudkan oleh perusahaan dalam bentuk saldo kas, piutang, persediaan, dan aktiva tetap, atau diperoleh perusahaan dalam bentuk pinjaman kredit dari pemasok, obligasi, atau modal pemegang saham”.
 (2007 : 6)
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dana merupakan konsep keuangan yang berupa aktiva lancar dan aktiva tetap yang akan diwujudkan oleh perusahaan untuk kelancaran usahanya.


Pengertian koperasi menurut Sonny Sumarsono, bahwa :
“Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan terbatas, yang bertujuan untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka”.
 (2003:3)
	Dari kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa koperasi merupakan suatu perkumpulan orang-orang yang mempunyai kemampuan terbatas yang mendirikan usaha dengan tujuan mensejahterakan anggotanya.
Dalam menjalankan usaha di koperasi manajemen koperasi harus memperhitungkan seluruh biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan mobilitas sumber dana secara cermat dan akurat. Apabila perhitungan biaya tidak diperhitungkan secara cermat dan akurat, maka yang akan terjadi di koperasi tidak akan memperoleh keuntungan yang optimal.
Pergerakan dana operasional dari suatu perusahaan, seperti peningkatan atau penurunan kredit barang yang telah digunakan maupun yang akan digunakan melibatkan biaya-biaya, yaitu dalam bentuk beban tunai, sebagai contoh untuk pengambilan potongan harga pembelian mungkin dapat memberikan manfaat ekonomi yang berarti dalam usaha. Dana operasional dapat digunakan untuk penambahan aktiva lancar seperti pembelian barang dan kendaraan, peralatan, pembelian aktiva tetap, dan melunasi atau mengangsur utang sehingga tidak terjadi kerugian dalam operasinya. 

Dana operasional yang dikelola oleh Koperasi PPPG Tertulis digunakan untuk suatu bidang usaha, yaitu Unit Usaha Niaga I (konsumsi), Unit Usaha Niaga II (kelontongan), Unit Usaha Niaga III (usaha antara koperasi dengan pihak lembaga), Unit Usaha Niaga IV (pinjaman uang), dan Unit Usaha Khusus. 
Dengan adanya dana yang cukup koperasi mampu membiayai pengeluaran operasional. Tersedianya dana yang cukup mendorong dana dapat berputar dengan lancar sehingga koperasi dapat melaksanakan operasioanalnya dengan baik.
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